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ABSTRAK


Akne vulgaris adalah penyakit inflamasi kronis pada unit pilosebaseus yang biasanya ditandai munculnya lesi polimorfi, terdiri dari komedo, papul, pustul, dan nodul dengan luas dan keparahan yang beragam. Pengobatan topikal menjadi lini pertama untuk mengobati akne vulgaris. Saat ini bentuk sediaan topikal anti jerawat yang banyak beredar dipasaran yaitu krim dan gel. Tretinoin adalah senyawa yang dapat mengobati jerawat, karena memiliki sifat agen komedolitik, sifat anti-inflamasi dan dapat merangsang pembentukkan fibroblas. Sel fibroblas adalah elemen yang berperan penting dalam proses perbaikan jaringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan antara bentuk sediaan topikal anti jerawat gel dan krim terhadap proses penyembuhan jerawat hingga ke jaringan dengan meningkatkan jumlah sel fibroblas pada kulit tikus yang diinduksi Stapylococus epidermidis.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode experimental dengan rancangan posttest-only control group design. Penelitian ini menggunakan 9 ekor tikus putih  jantan (Rattus norvegicus) yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok yang diberi sediaan gel dan kelompok yang diberi sediaan krim. Masing-masing kelompok diberi perlakuan selama 21 hari. Selanjutnya dilakukan pengambilan jaringan dan pembuatan preparat histologi. Perhitungan sel fibroblas dilakukan pada 4 lapang pandang dengan pembesaran 400x. Data dianalisis secara statistik dengan uji One Way ANOVA dan dilanjutkan uji Post Hoc LSD. 


Hasil uji Post Hoc LSD menunjukkan adanya perbedaan jumlah sel fibroblas antara kelompok yang diberi sedian gel dan krim secara signifikan p=0.003 (p<0,05). Kesimpulan: Sediaan topikal anti jerawat gel lebih baik dalam meningkatkan jumlah sel fibroblas  dibandingkan sediaan krim.
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ABSTRACT

Acne vulgaris is a chronic inflammatory disease of the pilosebaseous unit that
is usually characterized by the appearance of polymorphic lesions, consisting of
blackheads, papules, pustules and nodules of varying breadth and severity. Topical
medicine became the first line to treat acne vulgaris. Currently, the form of anti-acne
topical preparations that are widely circulated in the market are creams and gels.
Tretinoin is a compound that can treat acne because it has blackhead agent
properties, anti-inflammatory properties and can stimulate the formation of
fibroblasts. Fibroblast cells are elements that play an important role in the process of
tissue repair. The objective of this research was to determine the difference between
the topical dosage form of anti-acne gel and cream against the healing process of
acne to the tissues by increasing the number of fibroblast cells on the skin of rats
induced by Stapylococus epidermidis.

This research was an experimental research with a posttest-only control
group design. This research used 9 male white rats (Rattus norvegicus) which were
divided into 3 groups, namely the negative control group, the group given the gel
preparation and the group given the cream preparation. Each group was given
treatment for_21 days. Furthermore, tissue retrieval and the manufacture of

N Way ANOVA test and continued with the Post Hoc LSD test.
) Post Hoc LSD test showed a significant difference in the
/s between the group given gel and cream p=0.003 (p<0.05).
Conchistg e}‘ fhi-acne gel preparations were better at increasing the number
ream preparations.
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